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  ABSTRACT 

This study examines how school management can improve the performance and discipline of school staff at 

UPT SD Negeri 036410 KM 11. Using a qualitative case study approach and in-depth interviews, this study 

reveals the role of the principal as a leader in implementing participatory, transparent, and accountable 

management functions. The results of the study indicate that clear division of tasks, a culture of discipline 

through exemplary leadership and motivation, and transparent financial management contribute significantly 

to increasing work morale and responsibility of school staff. These results emphasize the importance of 

participatory school management and transformational leadership as effective strategies to improve the 

quality of basic education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana manajemen sekolah dapat meningkatkan kinerja dan disiplin staf sekolah 

di UPT SD Negeri 036410 KM 11 . Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dan wawancara 

mendalam , penelitian ini mengungkap peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam melaksanakan fungsi 

manajemen yang partisipatif , transparan , dan akuntabel . Hasilnya menunjukkan bahwa pembagian tugas 

yang jelas , budaya disiplin melalui kepemimpinan dengan memberi contoh dan motivasi, serta pengelolaan 

keuangan yang transparan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan semangat kerja dan 

tanggung jawab staf sekolah . Hasil - hasil ini menekankan pentingnya manajemen sekolah partisipatif dan 

kepemimpinan transformasional sebagai strategi efektif untuk mengembangkan mutu pendidikan dasar. 
 

Kata Kunci: Disiplin warga sekolah, kinerja sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, manajemen sekolah. 

 

 

     Copyright (c) 2025 Anggi Muliyanti1, Elfi Lumongga Situmorang2, Mutiah 

Sinaga3, Nazwa Humairoh4, Tiani Saulina Manurung5 
 

 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jmpsd
mailto:muliyanti3905@gmail.com


Muliyanti, Anggi, Elfi Lumongga Situmorang, Mutiah Sinaga, Nazwa Humairoh, and 

Tiani Saulina Manurung. “ANALYSIS OF SCHOOL MANAGEMENT 

IMPLEMENTATION IN IMPROVING PERFORMANCE AND DISCIPLINE OF 

SCHOOL MEMBERS (CASE STUDY AT UPT SD NEGERI 036410 KM 11) 

482 

🖂 Corresponding author :  

Email       : muliyanti3805@gmail.com                  

HP : -                                          

Received 23 Mar 2025, Accepted 13 Apr 2025, Published 01 Mei 2025 



Jurnal Merah Putih Sekolah Dasar VOLUME 02 NO. 05 MEI 2025 

 

 

 

 

 

 

483 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam pembangunan bangsa 

yang berfungsi menyiapkan sumber daya 

manusia berkualitas, berkarakter, dan berdaya 

saing. Dalam konteks penyelenggaraan 

pendidikan, manajemen sekolah menjadi 

elemen vital yang menentukan keberhasilan 

seluruh kegiatan pembelajaran dan 

administrasi di lingkungan sekolah. Menurut 

Mulyasa (2021), manajemen sekolah adalah 

proses pengelolaan seluruh sumber daya 

pendidikan yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Dengan manajemen yang 

baik, sekolah dapat menciptakan sistem kerja 

yang terarah, meningkatkan kinerja guru, 

serta menumbuhkan disiplin di kalangan 

warga sekolah. 

Implementasi manajemen sekolah 

yang efektif akan berdampak langsung pada 

peningkatan kinerja dan kedisiplinan guru, 

tenaga kependidikan, serta siswa. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin memiliki peran 

strategis dalam menggerakkan seluruh unsur 

sekolah agar bekerja sesuai dengan visi dan 

misi lembaga. Menurut Lestari dan Rahayu 

(2022), kemampuan kepala sekolah dalam 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengawasan merupakan kunci untuk 

meningkatkan motivasi kerja, tanggung 

jawab, serta profesionalitas warga sekolah. 

Kinerja yang tinggi tidak dapat terwujud 

tanpa adanya sistem manajemen yang 

menanamkan kedisiplinan sebagai nilai utama 

dalam budaya organisasi sekolah. 

Lebih lanjut, disiplin sekolah 

merupakan indikator keberhasilan dalam 

penerapan tata kelola lembaga pendidikan. 

Disiplin tidak hanya berkaitan dengan 

kehadiran atau kepatuhan terhadap aturan, 

tetapi juga mencerminkan sikap tanggung 

jawab, ketertiban, dan etos kerja yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian oleh Sumarni dan 

Prasetyo (2023), penerapan manajemen 

sekolah yang berbasis kedisiplinan mampu 

membangun budaya kerja yang positif, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta 

memperkuat hubungan sosial antara warga 

sekolah. Sekolah yang menerapkan 

manajemen berbasis disiplin juga 

menunjukkan peningkatan dalam pencapaian 

akademik dan karakter siswa. 

Di Indonesia, peningkatan kinerja dan 

disiplin warga sekolah masih menjadi 

tantangan serius, terutama di sekolah-sekolah 

yang menghadapi keterbatasan sumber daya 

manusia dan sarana prasarana. Banyak 

sekolah masih berfokus pada aspek 

administratif manajemen, sementara aspek 

pembinaan kedisiplinan dan peningkatan 

kinerja belum optimal. Hal ini sejalan dengan 

temuan Wulandari dan Hidayat (2024) yang 

menyebutkan bahwa rendahnya disiplin dan 

kinerja guru disebabkan oleh lemahnya sistem 

pengawasan internal dan kurangnya 

kepemimpinan manajerial kepala sekolah. 

Oleh sebab itu, implementasi manajemen 

sekolah yang komprehensif, partisipatif, dan 

berbasis kinerja menjadi kebutuhan mendesak 

dalam konteks pendidikan dasar maupun 

menengah. 

Selain faktor kepemimpinan, 

keberhasilan manajemen sekolah juga 

dipengaruhi oleh partisipasi seluruh warga 

sekolah. Setiap elemen sekolah, mulai dari 

guru, siswa, hingga tenaga kependidikan, 

memiliki tanggung jawab dalam menjalankan 
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fungsi manajemen sesuai dengan perannya. 

Menurut Nugroho (2020), kolaborasi 

antarwarga sekolah melalui budaya 

komunikasi yang terbuka dan kepemimpinan 

partisipatif dapat memperkuat efektivitas 

manajemen dan mendorong peningkatan 

kedisiplinan. Manajemen yang baik tidak 

hanya bersifat top-down, tetapi juga 

melibatkan semua pihak dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan kebijakan 

sekolah. 

Dengan demikian, analisis 

implementasi manajemen sekolah menjadi 

penting untuk memahami sejauh mana 

strategi manajerial yang diterapkan mampu 

memengaruhi peningkatan kinerja dan 

disiplin warga sekolah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai praktik manajemen sekolah 

yang efektif dan menjadi acuan dalam upaya 

pengembangan mutu pendidikan di Indonesia. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah-

sekolah lain dalam menerapkan sistem 

manajemen yang adaptif, kolaboratif, serta 

berorientasi pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai implementasi 

manajemen sekolah serta peran guru dalam 

meningkatkan kinerja dan disiplin warga 

sekolah. Pendekatan studi kasus dipilih untuk 

menelusuri secara mendalam suatu fenomena 

yang terjadi di satu konteks tertentu 

berdasarkan pengalaman nyata informan. 

Lokasi penelitian ini berada di UPT 

SD Negeri 036410 KM 11, yang dipilih secara 

purposive karena sekolah tersebut relevan 

dengan fokus penelitian, khususnya dalam 

konteks penerapan manajemen sekolah dan 

praktik pembelajaran di kelas. 

Subjek penelitian dalam studi ini 

adalah Bapak Lintong Samuel Situmorang, 

S.Pd., selaku Wali Kelas V di UPT SD Negeri 

036410 KM 11. Informan ini dipilih karena 

memiliki pengalaman langsung dalam 

kegiatan pembelajaran serta memahami 

kebijakan dan pelaksanaan manajemen 

sekolah dari perspektif praktisi pendidikan. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara 

mendalam (in-depth interview). Wawancara 

dilaksanakan secara daring melalui aplikasi 

Google Meet dengan durasi sekitar 60 menit. 

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 

26 Oktober 2025. Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur, yang memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi secara fleksibel dan 

mendalam sesuai konteks pembicaraan. 

Selama wawancara berlangsung, peneliti 

melakukan pencatatan serta merekam 

percakapan guna memastikan keakuratan dan 

kelengkapan data yang diperoleh. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

peneliti melakukan triangulasi sumber, yaitu 

dengan membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumen pendukung lain seperti 

catatan kegiatan sekolah, laporan guru, serta 

hasil observasi pendahuluan yang relevan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, 

yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction), yaitu 

proses pemilihan, penyederhanaan, 

dan pemusatan perhatian pada data 

penting yang diperoleh dari hasil 
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wawancara. 

2.  Penyajian data (data display), yaitu 

proses penyusunan data yang telah 

direduksi dalam bentuk uraian naratif 

untuk memudahkan interpretasi. 

3.  Penarikan kesimpulan (conclusion), 

yaitu tahap penafsiran makna data 

serta verifikasi hasil temuan untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid 

dan bermakna. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

  Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan Bapak Lintong Samuel 

Situmorang, S.Pd., selaku Wali Kelas V di 

UPT SD Negeri 036410 KM 11, diperoleh 

temuan bahwa implementasi manajemen 

sekolah di lembaga tersebut telah berjalan 

cukup efektif melalui sistem kerja yang 

terkoordinasi dan berbasis partisipasi. Setiap 

kegiatan diawali dengan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program tahun sebelumnya, 

kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 

bersama antara kepala sekolah dan guru untuk 

menentukan program baru yang relevan 

dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah. 

Hal ini menunjukkan adanya penerapan 

prinsip manajemen partisipatif, di mana 

semua pihak dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan agar tercipta rasa 

memiliki terhadap program sekolah (Suryana, 

2022). 

  Selain itu, perencanaan program 

sekolah selalu mempertimbangkan kebutuhan 

siswa, kemampuan sumber daya sekolah, 

serta hasil evaluasi dari tahun-tahun 

sebelumnya. Proses ini mencerminkan 

penerapan prinsip school-based management 

yang menekankan kemandirian sekolah 

dalam merancang dan mengelola program 

sesuai konteks lokal (Arifin & Mulyasa, 

2021). Dengan demikian, pelaksanaan 

manajemen sekolah tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga adaptif terhadap 

kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

  Dalam hal pembagian tugas, struktur 

organisasi di sekolah sudah tertata dengan 

baik. Kepala sekolah membawahi koordinator 

bidang kurikulum, kesiswaan, dan sarana 

prasarana, sementara guru dan wali kelas 

memiliki tanggung jawab masing-masing 

yang saling mendukung. Pembagian tugas 

yang jelas memperkuat koordinasi internal 

dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

kegiatan sekolah. Hasil ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2023) yang menyatakan bahwa 

pembagian peran yang jelas antar personel 

sekolah mampu meningkatkan akuntabilitas 

dan kinerja lembaga pendidikan. 

  Aspek kedisiplinan guru dan staf juga 

menjadi fokus utama manajemen sekolah. 

Kepala sekolah menanamkan budaya disiplin 

melalui keteladanan, apresiasi, serta motivasi 

kepada guru dan staf yang berprestasi. 

Strategi ini terbukti mampu meningkatkan 

semangat kerja dan tanggung jawab individu 

tanpa menimbulkan tekanan psikologis. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Prihantoro (2022) 

yang menyebutkan bahwa motivasi intrinsik 

dan budaya kerja positif menjadi kunci dalam 

membangun kedisiplinan di lingkungan 

pendidikan dasar. 

  Dalam pengelolaan dana, sekolah 

telah menerapkan prinsip transparansi dengan 

melibatkan kepala sekolah, bendahara, 

perwakilan guru, serta komite sekolah. Semua 

laporan keuangan disampaikan secara terbuka 

melalui papan informasi agar dapat dipantau 

oleh orang tua dan masyarakat. Praktik ini 
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menunjukkan bahwa sekolah telah 

menerapkan prinsip akuntabilitas publik 

sebagaimana disarankan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek, 2022). Selain 

itu, kolaborasi dengan komite sekolah dan 

masyarakat sekitar memperkuat peran 

sekolah sebagai pusat kegiatan sosial yang 

berorientasi pada kemajuan bersama. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen sekolah di UPT SD Negeri 

036410 KM 11 sudah mencerminkan prinsip 

manajemen partisipatif, transparan, dan 

akuntabel. Kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin transformasional yang mampu 

menggerakkan guru dan staf untuk mencapai 

tujuan bersama, terutama dalam peningkatan 

kinerja dan kedisiplinan warga sekolah. 

  Temuan penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan praktik manajemen sekolah 

dasar. Pertama, hasil penelitian menegaskan 

pentingnya penerapan manajemen partisipatif 

yang melibatkan seluruh warga sekolah dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program. Implikasi praktisnya, 

kepala sekolah perlu terus membangun 

budaya kolaboratif agar setiap guru merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan sekolah. 

  Kedua, disiplin dan kinerja guru 

terbukti dapat meningkat melalui 

keteladanan, motivasi, serta sistem 

penghargaan yang adil. Implikasi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

kepemimpinan berbasis penghargaan lebih 

efektif dibandingkan pendekatan yang 

bersifat represif. Oleh karena itu, kepala 

sekolah sebaiknya memperkuat strategi 

pembinaan melalui penguatan motivasi dan 

komunikasi interpersonal yang positif. 

  Ketiga, transparansi dalam 

pengelolaan dana dan pelibatan komite 

sekolah menjadi model akuntabilitas publik 

yang baik. Implikasinya, sekolah lain dapat 

meniru praktik ini untuk membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

pendidikan. Dengan keterlibatan aktif orang 

tua dan masyarakat, pelaksanaan program 

sekolah akan lebih mudah diterima dan 

didukung secara sosial maupun finansial. 

  Keempat, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan manajemen pendidikan dasar, 

khususnya dalam konteks implementasi 

school-based management. Pendekatan ini 

memperkuat prinsip otonomi sekolah 

sekaligus tanggung jawab kolektif dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional.  

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi manajemen sekolh di 

UPT SD Negeri 036410 KM 11 telah berjalan 

dengan efektif dan terkoordinasi melalui 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang 

meliputi perencanan, pelaksanaan, dn 

evaluasi program secara bersama antara 

kepala sekoalh, guru, serta pihak terkait 

lainnya, sehingga tercipta ras memiliki dan 

tanggung jawab kolektif terhdap keberhasilan 

sekolah. Struktur organisai yang jelas, disiplin 

kerja yang dibangun melalui keteladanan dan 

motivasi, serta pengelolaan dana yang 

transparan dengan melibatkan komite sekolah 

menunjukkan bahwa manajemen sekolah 

dijalankan secara profesional dan berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan. Secara 

keseluruhan, kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin transformasional yang mampu 

menggerakkan seluruh warga sekolah untuk 
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mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan manajemen 

sekolah dasar bergantung pada kolaborasi 

seluruh pihak, penguatan budaya disiplin dan 

apresiasi, serta keterbukaan dalam 

pengelolaan sumber daya. Temuan ini juga 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan konsep school-based 

management, yang menekankan otonomi 

sekolah sekaligus tanggung jawab kolektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 
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